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ABSTRAK

Arba ‘atun Hurum merupakan empat bulan yang dimuliakan oleh Allah
SWT. Empat bulan tersebut memiliki setatus mulia tentunya memiliki latar
bekang kenapa Allah SWT memuliakan keempat bulan itu. Keempat bulan itu
adalah Zulqa’dah, Zulhijjah, Muharam dan Rajab. Pemuliaan terhadap Arba‘atun
Hurum sudah pernah dipraktekkan oleh orang-orang Arab sebelum nabi
Muhammad saw. datang membawa ajaran Islam. Di sinilah pentingnya dilakukan
penelitian tentang Arba ‘atun Hurum untuk mengetahui bagaimana latar belakang
pemuliaan keempat bulan tersebut.

Skripsi ini berangkat dari keinginan penulis untuk mengetahui latar
belakang adanya pengistimewaan terhadab empat bulan yaitu Zulqa’dah,
Zulhijjah, Muharam dan Rajab. Setelah penulis mendengarkan penceramah
dalam satu pengajian yang membahas hal tersebut. Penelitian penulis anggap
penting karena masih ada anggapan bahwasannya salah satu bulan yang
dimuliakan adalah bulan yang keramat. Sepertihalnya mengkeramatkan bulan
Syuro atau Muharrom dianggap sebagai bulan yang tidak tepat untuk melakukan
pesta-pesta seperti pernikahan. Hal ini berbeda dengan bulan sebelumnya yakni
Zulhijjah. Sebaliknya, pada bulan itu (khususnya pada tanggal 10 Muharrom),
masyarakat merayakan dengan membuat bubur merah-putih. apa yang diyakini
bahwa bulan Muharram tidak baik untuk berpesta adalah tidak benar. Yang benar
adalah bahwa pada hari tersebut disunahkan berpuasa.

Penelitian ini merupakan penelitian ayat-ayat al-Qur’an tentang Arba ‘atun
Hurum dengan menggunakan al-Qur’an sebagai data primer, sedang data
sekunder diambil dari kitab-kitab tafsir. Dengan meggunakan pendapat para ahli
tafsir penulis berusaha menjelaskan kenapa keempat bulan tersebut mendapat
pengistimewaan di banding dengan bulan-bulan yang lainnya.

Setelah peneliti melakukan penelitian, peneliti tidak menemukan
perbedaan penafsiran para ulama tafsir yang karya-karyanya peneiti gunakan
sebagai sumber rujukan. Para ulama’ tersebut sepakat bahwasannya yang
dimaksud dengan Arba‘atun Hurum adalah empat bulan yang dimuliakan yaitu,
bulan Zulga’dah, bulan Zulhijjah, bulan Muharram dan bulan Rajab.

Dari hasil penelitian, peneliti menemukan apa yang melatar belakangi
sehingga keempat bulan tersebut memiliki setatus dimuliakan. Semisal bulan
Zulqa’dah merupakan salah satu bulan Haji, Bulan Zulhijjah seluruh manasik Haji
dilakukan pada bulan ini, Bulan Muharram disunahkannya puasa Asyura, bulan
Rajab terdapat peristiwa yang bersejarah yaitu peristiwa Isra’ dan Mi’rajnya Nabi
Muhammad s.a.w.



PEDOMAN TRANSLITERASI ARAB-LATIN

Transliterasi kata-kata Arab yang dipakai dalam penyusunan
Skripsi ini berpedoman pada Surat Keputusan Bersama Menteri Agama dan
Menteri Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor: 158/1987

dan 0543b/U/1987.

A. Konsonan Tunggal

Huruf Nama Huruf Latin Nama
Arab

) Alif Tidak dilambangkan Tidak dilambangkan

< ba’ b be

< ta’ t te

& sa’ o es (dengan titik di atas)
z jim j ji

C hOa’ h(J ha (dengan titik di bawah)
d kha kh ka dan ha

3 dal d de

3 zal z zet (dengan titik di atas)
J ra’ r er

J zai z zet
o sin s es
U syin sy es dan ye
ol sllad s es (dengan titik di bawah)
ue dl]ad d0 de (dengan titik di bawah)
b tOa t0 te (dengan titik di bawah)
kb zOa z[ zet (dengan titik di bawah)
[ ‘ain ¢ koma terbalik

¢ gain g ge
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[ fa f ef
] qaf q qi
& kaf k ka
J lam | ‘el
p mim m ‘em
O nun n ‘en
K] waw W w
° ha’ h ha
& hamzah ' apostrof
¢ ya Y ye
B. Konsonan Rangkap Karena Syaddah ditulis Rangkap
dadatia ditulis Muta'addidah
e ditulis ‘iddah
C. Ta’ marbutah di Akhir Kata ditulis 4
dasa ditulis HOikmah
il ditulis "illah
sl g¥) Aal S ditulis Karamah al-auliya’
Jhdl) 318 ditulis Zakah al-fit Jri
D. Vokal Pendek
o fath(ah ditulis A
Jad ditulis fa'ala
kasrah ditulis i
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83 ditulis Zukira
) dUlammah ditulis u
Al ditulis yazhabu
E. Vokal Panjang
Fath[lah + alif Ditulis A
ddals ditulis Jjahiliyyah
Fath[Jah + ya’ mati ditulis a
(ol ditulis tansa
Kasrah + ya’ mati ditulis T
@S ditulis karim
Dl Jammah + wawu mati ditulis i
oA ditulis Sfuriid!]
F. Vokal Rangkap
Fath[Jah + ya’ mati ditulis ai
ARy ditulis bainakum
Fath(lah + wawu mati ditulis au
J# ditulis qaul

G. Vokal Pendek yang Berurutan dalam Satu Kata dipisahkan dengan

Apostrof
il ditulis a’antum
@ied ditulis u’iddat

Al S oyl ditulis la’in syakartum
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H. Kata Sandang Alif + Lam

Diikuti huruf Qamariyvah maupun Syamsiyyah ditulis dengan menggunakan

huruf "al".
Al ditulis al-Qur’an
bl ditulis al-Qiyas
Lol ditulis al-Sama’
JgYPRA| ditulis al-Syam

I. Penulisan Kata-kata dalam Rangkaian Kalimat

Ditulis menurut penulisannya.

cag Al 593 ditulis zawi al-furid!)
4 Ja ditulis ahl al-sunnah
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BAB 1
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Al-Qur’an yang secara harfiah berarti “bacaan yang sempurna”, tiada bacaan
seperti al-Qur’an yang dipelajari bukan hanya sesunan redaksi dan pemilihan
kosakatanya, tetapi juga kandungan yang tersurat, tersirat bahkan sampai kepada
kesan yang ditimbulkannya'.

Al-Qur’an merupkan kitab suci terakhir yang diwahyukan Allah SWT
kepada Nabi Muhammad saw. untuk dijadikan berbagai pedoman hidup bagi
manusia’. Dalam sejarahnya, al-Qur'an telah menjadi bagian sentral dalam
kehidupan Muslim. Di mata Muslim, al-Qur'an bukan semata teks yang dipahami
dan dibaca, tapi juga teks yang 'didengar' (petuah-petuahnya).” Al-Qur'an telah
menjadi rujukan dalam setiap laku kehidupan Muslim. Bahkan bukan hanya laku

kehidupan, al-Qur'an memiliki posisi sentral dalam membentuk ajaran, pemikiran

" M. Quraish Shihab, Wawasan Al-Qur’an: Tafsir Maudhu’iy Atas Pelbagai Persoalan Umat,
(Bandung: Mizan, 1996), him. 3.

> Muhammad Rasyid Ridha telah memperinci tujuan-tujuan al-qur’an (Magasid al-Qur’an)
menjadi 10 macam, yaitu: 1. Menerangkan hakikat agama meliputi iman kapada Tuhan, hari akhir, dan
amal shaleh, 2. Menjelaskan masalah kenabian dan kerasulan serta tugas-tugasnya, 3. Menjelaskan
Islam sebagai agama fitrah, 4. Membina umat manusia dalam satu kesatuan yang meliputi: kesatuan
umat, agama, undang-undang, persaudaraan seagama, bangsa, hokum, dan bahasa, 5. Menjelaskan
keistimewaan-keistimewaan Islam, 6. Menjelaskan prinsip dasar berpolitik dan bernegara, 7. Menata
kehidupan material, 8. Member pedoman umum mengenai perang dan cara mempertahankan diri, 9.
Memberikan kepada wanita hak-haknya, 10. Memberikan petunjuk dalam hal pemerdekaan budak.
Lihat Muhammad Rasyid Ridha, 4I-Wahyu al-Muhammady, (t.tp:al-Maktabah al-Islami, t.th.), hlm.
166-327.

’ Abdullah Saeed, "Contextualizing" dalam Andrew Rippin (ed), The Blackwell Companion
to the Qur’an (Oxford: Blackwell Publishing, 2006), him. 41.



dan peradaban.* Hal ini dimungkinkan karena al-Qur'an telah menyebut dirinya
sebagai petunjuk bagi semesta manusia (hudan I al-nas).” Kemudian, keyakinan
tersebut pada akhirnya menubuh menjadi keimanan. Keimanan bahwa setiap
bagian hidup tidak bisa dilepaskan dari petunjuk-petunjuk al-Qur'an.

Dengan memahami kandungan dari Al-Qur’an kita bisa menemukan
jawaban dari persoalan-persoalan hidup yang sedang kita hadapi dan kita juga bisa
mengetahui latar belakang dari pewahyuan Al-Qur’an itu sendiri.

Al-Qur’an tidak turun dalam masyarakat yang hampa budaya. Sekian banyak
ayat nya oleh ulama dinyatakan sebagian harus dipahami dalam konteks sebab
nuzul-nya. Seperti diketahui setiap Ashabun Nuzil pasti mencakup: a) peristiwa, 2)
pelaku, dan c) waktu. Tidak mungkin benak hati manusia bisa menggambarkan

adanya suatu peristiwa yang terjadi dalam kurun waktu tertentu dan tanpa pelaku.®

Dalam memahami ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan sejarah

turunnya ayat-ayat tersebut, maka perlu merujuk kepada Asbabun Nuzil . Pada

* Mahmoud M. Ayoub, "The Prayer of Islam: a Presentation of Surat al-Fatihah in Muslim
Exegesis", JAAR, vol. 47 (1979), him. 39.

> QS. al-Bagarah (2): 185

M. Quraish Shihab, Membumikan Al-Qur’an, Fungsi dan Peran Wahyu dalam kehidupan
Masyarakat, (Bandung: Mizan, 1992), hlm. 88-89.

7 Asbabun Nuziil (Arab: Jsji) <), Sebab-sebab Turunnya (suatu ayat) adalah ilmu Al-
Qur'an yang membahas mengenai latar belakang atau sebab-sebab suatu atau beberapa ayat al-Qur'an
diturunkan. Pengertian Asbabun Nuzul adalah: Semuanya yang disebabkan olehnya diturunkan satu
ayat atau beberapa ayat yang mengandung sebabnya, memberi jawaban terhadap sebabnya, atau
menerangkan hukumnya, pada saat terjadi peristiwa itu”. Lihat: Masjfuk Zuhdi, Pengantar Ulumul
Qur’an, (Surabaya Karya Abditama), hIm. 36



umumnya, Asbabun Nuziil memudahkan para Mufassir untuk menemukan tafsir
dan pemahaman suatu ayat dari balik kisah diturunkannya ayat itu. Selain itu, ada
juga yang memahami ilmu ini untuk menetapkan hukum dari hikmah dibalik kisah

diturunkannya suatu ayat®.

Seperti halnya Arba‘atun Hurum’, ini merupakan bulan-bulan yang

dimuliakan, tentunya bulan-bulan ini memiliki latar belakang yang menarik untuk
di kaji.
Hitungan bulan yang telah ditetapkan oleh Allah SWT. Adalah sebanyak

dua belas bulan'® ini menurut perhitungan kalender Qomariyah'' sebagaimanya

terdapat dalam al-Qur’an yang berbunyi:

¥ Hamzah, Muchotob, Studi Al-Qur'an Komprehensif (Yogyakarta: Gama Media 2003).

° Arba‘atun Hurum terdiri dari dua kata Arba‘atun dan Hurum. Arba‘atun adalah bilangan
hitungan angka dalam bahasa Arab, sedangan dalam bahasa Indonesia artinya empat. Hurum
merupakan bentuk jamak dari kata kharam, kata kharam merupakan bentuk derivative dari kata Arab
harama yang mengandung makna larangan dan pertentangan. Kata jarama berkembang pula
maknanya sehingga berarti hormat. Al-Qurthubi, seorang ahli tafsir klasik, menjelaskan bahwa yang
dimaksud dengan Arba ‘atun Hurum adalah empat bulan yang dimuliakan dari dua belas bulan yang
ada pada sisi Allah adalah bulan Muharam, Rajab, Zulga’dah dan Zulhijjah. (lihat: Abdul Halim,
Ensiklopedi Haji dan Umrah Ed.l. (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada 2002), hlm. 31). Lihat juga
kitab-kitab Tafsir.

' para mufasir berpendapat dua belas bulan disini adalah: Bulan Muharram, Sahafar, Rabi’ul
Awwal, Rabi’ul Akhir, Jumadil Ula, Jumadits Tsaniyah, Rajab, Sya’ban, Ramadhan, Syawal,
Zulga’dah, Zulhijjah. Lihat : Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar
(Jakarta: Pustaka Panjimas, 1985), hlm. 204.

' Kalender Qomariah adalah: Perhitungan waktu menurut peredaran bulan. Lihat , M. Quraish
Shihab, Tafsir Al-Misbah, Vol. V (Jakarta: Lentera Hati, 2006), him. 586. Kalender Qomariyah ini
dijadikan pedoman bagi umat Islam dalam menentukan waktu-waktu ibadah seperti mengawali dan
mengakhiri puasa wajib pada bulan Ramadhan, ibadah Haji dan puasa sunnah pertengahan bulan.
Lihat: Agus Purwanto, Ayat-ayat Semaesta, Sisi-sisi Al-Qur’an yang Terlupakan, (Bandung: Mizan,
2008), hlm. 262
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Artinya: Sesungguhnya bilangan bulan pada sisi Allah adalah
dua belas bulan, dalam ketetapan Allah di waktu dia menciptakan
langit dan bumi, di antaranya empat bulan haram. Itulah (ketetapan)
agama yang lurus, Maka janganlah kamu menganiaya diri kamu dalam
bulan yang empat itu, dan perangilah kaum musyrikin itu semuanya
sebagaimana merekapun memerangi kamu semuanya, dan Ketahuilah
bahwasanya Allah beserta orang-orang yang bertakwa.'”

Dan Sabda Nabi Muhammad saw.

3,32
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Artinya:  “Sesungguhnya zaman telah berputar seperti
keadaannya ketika Allah menciptakan langit dan bumi, dalam setahun

itu terdapat dua belas bulan. Empat diantaranya adalah bulan haram

(disucikan). Tiga dari empat bulan itu, (jatuh secara) berurutan yaitu

12 S. At-Taubah (9) : 36.



Zulga’dah, Zulhijah, Muharram. Sedangkan Rajab (yang disebut juga
sebagai) syahrul Mudar, terletak diantara Jumada (ats Tsaniyah) dan

Sya’ban.” (HR. Bukhari).13

Dalam bilangan bulan berdasarkan perhitungan kalender Syamsiyah'* pun
jumlahnya juga ada dua belas bulan sebagimana yang telah kita kenal dengan
istilah bulan nasional'®. Tapi jika kita melihat ayat al-Qur’an di atas, ayat tersebut
juga menerangkan tentang bulan-bulan haram, sedang ini hanya berkaitan dengan
pergantian bulan, maka tentunya yang dimaksud di sini tidak lain kecuali
berdasarkan perhitungan Qomariyah itu. Apalagi perhitungan Qomariyahlah yang
dikenal luas dikalangan masyarakat Arab bahkan perhitungan ini dikenal sebelum

perhitungan berdasarkan matahari.'®

Beberapa bangsa diantaranya bangsa Arab, memperhatikan giliran bulan dua
belas kali mengelilingi bumi itulah yang mereka utamakan di dalam menghitung

tahun. Sebab dia lebih mudah diketahui tiap-tiap masa, karena semua orang dapat

' Hadis Riwayat Bukhari, Shahih al-Bukhari, Kitab Bada’a Khalgi, hadis No. 2958. CD-
Rom, Mausu’ah al-Hadits al-Syarif, 1999.

'* Kalender Syamsiyah adalah kalender yang menggunakan acuan musim atau peredaran
semu matahari. Kalender ini mengawali harinya saat pukul 00 tengah malam dan bersifat tetap.
Jumlah hari dalam satu bulan pada kalender nasional sudah diatur secara tetap yaitu: Januari (31),
Februari (28/29 kabisat), Maret (31), April (30), Mei (31), Juni (30), Juli (31), Agustus (31),
September (30), Oktober (31), November (30) dan Desember (31). Diakses lewat
http:/:mimtulungagung. wordpress.com/2007/10/10/ka. tgl. 22 juni 20009.

!5 Januari, Februari, Maret, April, Mei, Juni, Juli, Agustus, September, Oktober, November
dan Desember.

' Lihat, M. Quraish Shihab, Tt afsir Al-Misbah, Vol. V (Jakarta: Lentera Hati, 2006), hlm.
586.



melihat peredaran bulan itu. Dia berupa sabit yang kecil di awal bulan, berangsur
jadi bulan purnama di pertengahan bulan, dan berangsur susut sampai habis pula di
akhir bilangan bulan. Yang peredarannya dapat dilihat, yaitu antara 29 sampia
dengan 30 hari. Berbeda dengan matahari yang tiap pagi dan tiap petang, ketika
terbit atau tenggelam dan ketika tengah hari tepat, besarnya tetap tdak berubah
sehingga orang-orang kampung yang buta huruf dan buta perhitungan pun biasa
mengetahui peredaran bulan itu, tidak pandai menghitung edaran setahun
matahari. Lantaran begitu jalan bulan terus-menerus sejak Allah menjadikan dan
mengatur perjalanan falak itu, lalu orang Arab dapat memper gilirkan yang dua
belas itu dengan nama-nama tersendiri: Muharram, Shafar, Rabi'ul Awwal,
Rabi’ul Akhir, Jumadil Ula, Jumadits Tsaniyah, Rajab, Sya’ban, Ramadhan.

Syawal, Zulqa’dah, Zulhijjah."’

Jika kita melihat sejarah tradisi keagamaan bahwasannya pemuliaan
terhadap Arba‘atun Hurum sudah pernah dipraktikkan oleh orang-orang Arab
sebelum nabi Muhammad saw. datang membawa ajaran Islam. Khalil Abdul
Karim menjelaskan dalam bukunya yang berjudul Syari’ah, sejarah perkelahian,
sebagaimana yang dikutip oleh Ali Shadiqin beliau menerangkan: Tradisi

keagamaan yang yang sudah dipraktikkan oleh suku-suku Arab antara lain: haji

"7 Abdul Malik Abdul Karim Amrullah (HAMKA), Tafsir Al-Azhar (Jakarta: Pustaka
Panjimas, 1985), hlm. 204.



dan umrah, dan mengagungkan bulan-bulan haram.'® Dari sini kita bisa lihat
bahwasannya al-Qur’an diturunkan kepada nabi Muhamamd saw. juga
menerangkan tentang ikhwal orang-orang terdahulu sebelum Islam yang dibawa

oleh Nabi Muhammad itu datang.

Secara umum, sikap al-Qur’an dalam merespon keberadaan tradisi Arab
dapat dikelompokkan menjadi tiga, yaitu tahmil’’ (menerima atau melanjutkan
tradisi), tahrim®® (melarang keberadaan tradisi), faghyir’’ (menerima dan

merekontruksi tradisi).

® Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu & Budaya (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008), hlm. 53.

' Tahmil atau apresiasi diartikan sebagai sikap menerima atau membiarkan berlakunya
sebuah tradisi. Sikap ini ditunjukkan dengan adanya ayat-ayat al-Qur’an yang menerima dan
melanjutkan keberadaan tradisi tersebut serta menyempurknakan aturannya. Apresiasi tersebut
tercermin dalam ketentuan atau aturan yang besifat umum dan tidak mengubah paradigma
keberlakuannya. Bersifat umum, artinya ayat-ayat yang mengatur tidak menyentuh masalah yang
mendasar dan nuansanya berupa anjuran dan bukan perintah. Di sisi lain, aturannya lebih banyak
menyangkut etika yang sebaiknya dilakukan tapi tidak mengikat. Termasuk dalam hai ini adalah
masalah perdagangan dan penghormatan terhadap bulan-bulan haram. (Lihat: Ali Sodiqin, Antropologi
Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu & Budaya (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 117.

" Tahrim diartikan sebagai sikap menolak keberlakuan sebuah tradisi masyarakat. Sikap ini
ditunjukkan dengan adanya pelarangan terhadap kebiasan atau tradisi dimaksud oleh ayat-ayat al-
Qur’an. Pelarangan peraktek tersebut juga dibarengi dengan ancaman bagi yang melakukannya.
Termasuk dalam kategori ini adalah kebiasaan berjudi, minum khamer, praktek riba, dan perbudakan.
(Lihat: Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu & Budaya (Jogjakarta: Ar-Ruzz
Media, 2008), hlm. 124.

*'Tagyir adalah sikap al-Qur'an yang menerima tradisi Arab, tetapi memodifikasinya
sedemikian rupa sehingga berubah karakter dasarnya. Al-Qur’an tetap menggunakan simbol-simbol
atau prenata sosial yang ada namun keberlakuannya disesuaikan dengan ajaran Islam, sehingga
karakter aslinya berubah. Al-Qur’an mentransformasikan nilai-nilai kedalam tradisi yang ada dengan
cara menambah beberapa ketentuan dalam tradisi tersebut. Diantara adat istiadat Arab yang termasuk
dalam kelompok ini adalah: pakaian dan aurat erempuan, lembaga perkawinan, anak angkat, hukum
waris, dan qishash-diyat. (Lihat: Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu &
Budaya (Jogjakarta: Ar-Ruzz Media, 2008), hlm. 127.



Pemuliaan terhadap Arba ‘atun Hurum merupakan sebuat tradisi yang telah
dijalankan oleh kalangan suku-suku Arab sebelum Islam datang®, dan ketika nabi
Muhammad saw. datang dengan membawa ajaran Islam dengan menggunakan al-
Qur’an sebagai pedoman ajarannya. Berkenaan tentang Arba‘atun Hurum al-
Qur’an memberi apresiasi, yaitu melanjutkan dan mengabsahkan keberlakuannya.
Apresiasi al-Qur’an terhadap tradisi penghormatan Arba ‘atun Hurum yang mana
tradisi tersebut merupakan tradisi jahiliyah akan tetapi al-Qur’an masih

mempertahankan dan mengabsahkan keberlakuan hukumya.

Arba ‘atun Hurum adalah termasuk dari dua belas bulan yang telah
ditetapkan. Disini tentunya timbul pertanyaan mengapa hanya empat bulan yang
memunyai predikat penghormatan, apa keistimewaannya dibandingkan dengan

delapan bulan yang lainnya. Di sinilah menariknya masalah tersebut untuk diteliti.

Penelitian ini difokuskan pada Arba‘atun Hurum yang terdapat dalam al-

Qur’an dengan menafsirkan secara tematik.

Penelitian ini akan merujuk pada al-Qur’an, hadis, Kitab Asbabun Nuziil dan
kitab-kitab tafsir sebagai pijakan awal untuk mengidentifikasi Arba ‘atun Hurum

dalam al-Qur’an.

** Masyarakat Arab pra-Islam selalu diidentikkan dan disebut dengan masyarakat jahiliah.
Dalam al-Qur’an, sebutan jahiliyah pada subtansinya adalah permusuhan atau kecenderungan untuk
memusuhi dalamberbagai bentuk. (Tentang istilah dan subtansi jahiliyah dapat dilihat dalam QS (3):
154, (5): 50, (33): 33, dan (48): 26). Masyarakat jahiliyah ditegakkan atas dasar permusuhan dan
pertumpahan darah antar suku. Perang menjadi bagian dari hidup mereka, sehingga sulit terbentuk
kesatuan politik. (lihat: Effat, Al-Sharqawi, Filasafat Kebudayaan Islam, ter. Ahmad Rofi’ Usmani,
Bandung: Pustaka, 1986), hlm. 69. Namun demikian, kejahiliahan masyarakat Arab tidak berarti
mereka tidak memilki peradaban dan nilai-nilai religius.



B. Rumusan Masalah

Perumusan masalah merupakan sesuatu yang sangat penting dalan suatu
penelitian. Beberapa pertanyaan mendasar perlu dikemukakan setelah menegtahui

latar belakang diatas, agar proses pembahasan dapat berjalan efektif dan terarah.

1. Apa yang dimaksud dengan Arba ‘atun Hurum ?
2. Bagaimana kesucian Arba ‘atun Hurum ?

3. Bagaimana keberkahan dan keutamaan Arba ‘atun Hurum ?

C. Tujuan dan Kegunaan Penelitian

Penelitian ini dilakukan dengan tujuan melacak dan menjelaskan

mengenai:

1. Untuk mengetahui apa yang dimaksud dengan Arba ‘atun Hurum.
2. Untuk mengetahui kesucian Arba ‘atun Hurum.

3. Untuk mengetahui keberkahan dan keutamaan Arba ‘atun Hurum.

Penelitian ini diharapkan memiliki arti akademis maupun praktis sebagai

berikut:

1. Secara akademis, penelilitan ini merupakan sumbangan sederhana bagi

pemerhati atau peneliti al-Qur’an khususnya para pemerhati sejarah.
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2. Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan mampu menjadi
tambahan informasi dalam memahami al-Qur’an, khususnya pada tema

kajian ini.

D. Telaah Pustaka

Untuk dapat memecahkan persoalan dan mencapai tujuan sebagaimana
diungkapkan di atas, maka perlu dilakukan tinjauan pustaka guna mendapat
kerangka berfikir yang dapat mewarnai kerangka kerja serta memperoleh hasil

sebagaimana yang diungkapkan.

Sejauh ini, sepengetahuan penulis belum di temukan tulisan ilmiah dalam
bentuk buku yang membahas tentang Arba ‘atun Hurum secara tematik baik dari
segi sejarahnya ataupun dari segi bahasa.

Pembahasan mengenai Arba‘atun Hurum dalam kitab-kitab tafsir sudah
banyak dibahas. Menurut penulis pembahasan Arba ‘atun Hurum dalam kitab-kitab
tafsir masih memerlukan pengkajian yang lebih sepesifik. Selain itu pembahasan
Arba ‘atun Hurum yang terdapat dalam kitab-kitab tafsir tidak secara tematik.

Selain itu, pembahasan mengenai Arba ‘atun Hurum juga pernah disinggung

oleh Ali Sodigin dalam bukunya yang berjudul Antropologi Al-Qur’an® akan

* Ali Sodiqin, Antropologi Al-Qur’an: Model Dialektika Wahyu & Budaya (Jogjakarta: Ar-
Ruzz Media, 2008).
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tetapi dalam buku tersebut hanya membahas tentang Arba ‘atun Hurum sebagai
tradisi jahiliyah yang oleh al-Qur’an keberlakuannya masih diabsahkan.

Kontribusi lain yang sedikit banyak membantu penulis untuk membahas
Arba ‘atun Hurum adalah karya K.H.Q Shaleh dan H. A. A. Dahlan yang berjudul
Asbabun Nuzil.** Karya lain yang serupa adalah dari A. Mujab Mahali yang
berjudul Asbabun Nuzil: Studi Pendalaman Al-Qur’an.” Karya lain lubal Nugul fi
Asbabun Nuzil *°

Ada sebuah buku kecil yang berjudul “Keutamaan & Amalan bulab Rajab
Syakban dan Ramadan,”’ buku ini sedikit banyak juga bisa membantu dalam
mengkajian Arba ‘atun Hurum. Buku ini menjelaskan keutamaan dan amalan di
bulan Rajab Syakban dan Ramadan dengan menyertakan dalil-dali dari hadis.

Ditemukan pula artikel-artikel dalam internet yang menyinggung tetang
Arba ‘atun Hurum, akan tetapi pembahasannya masih kurang mendalam. Dari
beberapa artikel yang pernah penulis baca ada satu artikel yang berjudul

9928

“Kesucian Bulan-bulan Haram™"" artikel ini penulis anggap bisa membantu dalam

** Q Shaleh dan A. A. Dahlan, Asbabun Nuzil, (Bandung: Diponegoro, 2000).
* A. Mujab Mahali, Ashabun Nuzil,(Jakarta: Rajawali, 1989).

*% Jalaluddin As-Suyuthi, lubul Nuqul fi Asbabun Nuziil, terj. M. Abdul Mujieb, (Darul Ikhya,
1986).

*7 Sayid Mahdi Al-Handawi, Keutamaan & Amalan Bulan Rajab, Syakban dan Ramadan,
terj. Niosman Duo, (Jakarta: PT Lentera Basritama, 1998).

* Oleh : Tengku Azhar, diakses lewat,http:/kaferemaja. wordpress.com/2008/07/24/kesucian-
bulan-bulan-haram/, TGL. 26 JUNI 2009.
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mengkaji Arba‘atun Hurum. Akan tetapi keterangan-keterangan yang terdapat

dalam artikel tersebut hanya sedikit dan kurang mendalam.

E. Metode Penelitian

Suatu ilmu pegetahuan sebenarnya merupakan interrelasi yang sistematis dari
beberapa fakta. Metode ilmiah adalah salah suatu sarana untuk mencapai atau
mengejar ide ilmu pengetahuan tersebut.”’ Dengan metode, pengejaran itu bisa

terlaksana secara rasional, dan terarah demi mencapai hasil yang optimal.*
Adapun metode yang digunakan dalam penulisan ini adalah:
1. Jenis penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian pustaka (/ibrary research)
yaitu penelitian yang fokus penelitiannya menggunakan data,’' yang diikuti

dengan menulis, mengedit, mengklarifikasi, mereduksi dan menyajikan.>

** Moh. Nazir, Metode Penelitian, (Jakarta: Ghalia Indonesia, 1988), hlm. 41.
%% Anton Baker, Metode Risearech (Y ogyakarta: Kanisius, 1992), him. 10.
*! Kartini, Pengantar Metodologi Riset, (Bandung: Mandar Maju, 1996), him. 33.

*? Noeng Muhajir, Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 2002), cet.IL
hlm. 45.
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2. Sumber Data

Data-data di ambil dan ditelusuri dalam literature yang relevan baik
secara langsung maupun tidak langsung dengan permasalahan. Sumber-

sumber data yang dimaksud berupa:

a. Al-Qur’an Al-Karim.

b. Kitab-kitab Tafsir.

c. Kitab-kitab Asbabun Nuziil

d. Kitab-kitab Ulumul Qur’an sebagai alat bantu dalam menafsirkan ayat-
ayat yang dijadikan objek kajian.

e. Kitab-kita hadis beserta kitab syarahnya.

f. Kamus-kamus bahasa Arab.

g. Buku-buku lain yang berhubungan dengan pokok permasalahan.

Karena penelitian ini merupakan penelitian penafsiran terhadap kata-
kata di dalam al-Qur’an maka metode yang digunakan adalah metode
maudu’i  (tematik), yaitu sebuah metode penafsiran al-Qur’an dengan
menghimpun ayat-ayat atau kata-kata dalam al-Qur’an yang mempunyai

tema yang sama, dalam arti membicarakan satu topik masalah dan
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menyusunnya berdasarkan kronologi dan dilengkapi dengan sebab-sebab

turunnya ayat atau Asbabun Nuzil tersebut (jika ada).”
3. Metode Pengumpulan Data

Karena jenis penelitian ini adalah /library research, maka dalam
mengumpulkan data akan dibagi menjadi dua sumber: pertama: sumber data
primer yaitu al-Qur’an dan terjemahnya yaitu ayat-ayat yang berbicara
tentang Arba‘atun Hurum, kitab-kitab Tafsir, kitab-kitab Asbabun Nuziil.
Kedua, sumber data skunder yaitu buku-buku ataupun tulisan-tulisan yang

berkaitan dengan pembahasan.
4. Langkah Penelitian

Langkah-langkah yang akan ditempuh dalam penelitian adalah sebagai

berikut:

a. Mengumpulkan data-data dari al-Qur’an, kitab-kitab tafsir, Kitab-
kitab Asbabun Nuzil atau buku-buku yang terkait dengan tema.
b. Setelah data terkumpul kemudian diolah agar menjadi ringkas dan

sistematis. Olahan tersebut mulai dari menulis data-data yang

3 “Abdul Hayyi al-Farmawi, Metode Tafsir Maudhu’i: Suatu Pengantar, terj. Suryana A.
Jamrah, (Jakarta: PT Raja Grafindo Persada, 1996), him. 36.
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berkaitan dengan tema pembahasan, mengedit, mengklarifikasi,

mereduksi dan menyajikan.>

5. Teknik Analisis Data
Data-data yang telah terkumpul akan dianalisis dengan metode, yaitu:
Metode diskriptif-analisis. Metode diskriptif adalah digunakan dalam
rangka memberi gambaran data yang ada serta memberikan interpretasi
terhadapnya.”>> Sedangkan metode analisis digunakan untuk melakukan
pemeriksaan (analisis) secara konsepsional atas makna yang terkandung
dalam istilah-istilah yang digunakan dan pernyataan-pernyataan yang

dibuat.*

F. Sistematika Pembahasan

Untuk mempermudah proses penelitian dan agar masalah yang diteliti dapat
dianalisis secara mendetail dan tajam. Maka penulisan dalam sekripsi ini di susun

sebagai berikut:

** Noeng Muhajir,Metodologi Penelitian Kualitatif, (Yogyakarta: Rake Sarasin, 1996), hlm.
29.

3% Anton Baker dan Ahmad Charis Zubair, Metode Penelitian Filsafat, (Yogyakarta: Kanisius,
1990), him. 27.

%% Louis Katsoff, Pengantar Filsafat, terj. Soejono Soemaryono, (Yogyakarta: Tiara Wacana,
1987), him. 18.
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Bab Pertama, merupakan awal peta permasalahan dan argumentasi di sekitar
pentingnya objek kajian yang di sertai dengan perangkat pengantar meliputi latar
belakang masalah, rumusan masalah, tujuan dan kegunaan penelitian, telaah

pustaka, metode penelitian, dan sistematika pembahasan.

Bab Kedua, adalah penjelasan mengenai Arba ‘atun Hurum, karena judul dari
proposal sekripsi ini tentang Arba ‘atun Hurum, maka perlu sekali di jelaskan
mengenai pengertiannya. Bab ini menjelaskan pengertian Arba ‘atun Hurum.
Kemudian menjelaskan bulan-bulan yang masuk dalam Arba‘atun Hurum

tersebut.

Bab Ketiga, mulai menjurus ke akar permasalahan yakni pembahasan
mengenai kandungan dari Arba ‘atun Hurum. Dalam bab ini akan di bahas pokok-

pokok yang terkandung dalam Arba ‘atun Hurum.

Setelah mengetahi kandungan-kandunan yang terdapat dalam Arba ‘atun
Hurum selanjutnya Bab Keempat, menjelaskan tentang keberkahan dan keutamaan

Arba ‘atun Hurum.

Bab Kelima, adalah merupakan bab terakhir atau penutup yang berisi kata-

kata kesimpulan dan saran-saran.
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BAB IV

PENUTUP

A. Kesimpulan

Dari pembahasan tersebut dapat disimpulkan beberapa poin utama sebagai

berikut:

1.

2.

Arba ‘atun Hurum adalah empat bulan yang dimuliakan. Di antara bulan-bulan
ini ada tiga bulan yang berturut-turut, yaitu Zulga’dah, Zulhijjah dan

Muharam. Sedang yang satunya lagi adalah bulan Rajab.

Arba ‘atun Hurum merupakan bulan-bulan yang suci dikarenakan ada
sejumlah hukum yang terkait dengan bulan-bulan haram ini. Pertama, bulan-
bulan ini terkait dengan waktu-waktu pelaksanaan ibadah haji dan umrah.
Waktu pelaksanaan ibadah haji yang terkait dengan bulan haram ini adalah
bulan Zuqaidah dan 10 hari bulan Zulhijjah. Sedangkan waktu pelaksanaan
umrah dapat dilaksanakan pada bulan haram yang terkait dengan waktu
pelaksanaan ibadah haji, merupakan bulan-bulan hijriyah lainnya. Selain
terkait dengan sejumlah hukum adanya larangan melakukan peperangan
dalam keempat bulan tersebut. Terdapat pula larangan untuk mengundur-

undur salah satu dari keempat bulan tersebut.
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3. Keberkahan dan keutamaan Arba ‘atun Hurum adalah dilipat gandakannya
pahala amal kebaikan dan begitu juga sebaliknya barang siapa yang
melakukan kejahatan maka akan dilipat gandakan pula dosanya. Banyak
sekali amalan-amalan yang disunahkan oleh Nabi Muhammad saw. seperti
berpuasa, berdzikir dan lain sebagainya. Keberkahan dan keutamaan Bulan-
bulan yang masuk dalam Arba‘atun Hurum di antaranya Bulan Zulga’dah
merupakan salah satu bulan Haji, Bulan Zulhijjah Di antara beberapa
keutamaa dan keberkahan bulan ini, bahwa seluruh manasik Haji dilakukan
pada bulan ini, Bulan Muharram disunahkannya puasa Asyura, Bulan Rajab
Dalam bulan Rajab terdapat peristiwa yang bersejarah yaitu peristiwa Isra’

dan Mi’rajnya Nabi Muhammad saw.
B. Saran-Saran

Setelah penulis melakukan kajian tentang Arba ‘atun Hurum dalam al-Qur’an,

penulis memberi saran-saran sebagai berikut:

1. Kajian tentang Arba ‘atun Hurum yang telah penulis lakukan merupakan hasil
penelitian dari ayat-ayat al-Qur’an yang berkaitan dengan Arba ‘atun Hurum
dengan merujuk pada kitab-kitab tafsir yang telah ditulis oleh para ulama ahli
tafsir baik yang klasik, moderen maupun yang kontemporer. Dalam penelitian

ini penulis hanya merujuk dari sebagian kitab-kitab tafsir dari beberapa kitab
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tafsir yang ada. Karena itu, karya-karya lain tetap diharapkan dari sejumlah

peminat yang ada.

2. Tulisan ini merupakan usaha maksimal dari penulis. Tetapi disana sini pasti
terdapat banyak kekeliruan dan jauh dari kesempurnaan. Untuk perbaikan karya
penulis berikutnya, kritik, saran, pemikiran dan masukan dari pembaca sangat

dinantikan. Semoga karya kecil ini dapat bermanfaat. Amin

Alhamdulillah, setelah melalui proses yuang panjang, melelahkan, berkat
Rahmad dan Ridha Allah SWT., serta do’a dari banyak pihak penulis dapat
menyelesaikan penulisan sekripsi ini, meski jauh dari kesempurnaan yang

diharapkan.

Dan disadari masih banyak kesalahan dan kekurangan baik yang bersifat
teknis, metodologis maupun tentang materi kajian. Oleh karena itu, dengan sikap
terbuka penulis berharap dengan segala bentuk saran dan kritik yang konstruktif
bagi perbaikan dan penyempurnaan. Semoga karya kecil ini bermanfaat bagi
penulis, Fakultas Ushuluddin maupun pembaca sekalian. Terimakasih atas

semuanya, mohon maaf atas segala kekurangan.
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